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HUBUNGAN PEMBERIAN ASI  

DALAM SEMESTER I KELAHIRAN  

DENGAN DAYA TAHAN TUBUH BAYI   

DI WILAYAH UPTD PUSKESMAS BANJARANGKAN II 

 

ABSTRAK 

 
ASI (air susu ibu) merupakan susu yang diproduksi oleh manusia untuk konsumsi 

bayi dan merupakan sumber gizi utama bayi yang belum dapat mencerna makanan 

padat. ASI diproduksi karena pengaruh hormon prolaktin dan oksitosin setelah 

kelahiran bayi. Pemberian ASI merupakan langkah awal membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas. ASI dapat menurunkan risiko terjadinya penyakit 

infeksi saluran pencernaan (diare), infeksi saluran pernafasan, dan infeksi telinga. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan pemberian ASI dalam 

semester I kelahiran dengan daya tahan tubuh pada bayi. di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Banjarangkan II. Penelitian ini merupakan penelitian observasional 

dengan rancangan Crosssectional dan menggunakan metode statistic fisher’s 

exact test . Sampel penelitian sebanyak 50 orang bayi usia 2-6 bulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian ASI dalam semester I kelahiran sebesar 

82,0%. Daya tahan tubuh bayi didapatkan sebagian besar baik yaitu 90,0%. 

Terdapat hubungan antara pemberian ASI dalam semester I kelahiran dengan daya 

tahan tubuh bayi, dengan nilai kemaknaan yaitu p=0,000. Upaya yang perlu 

ditempuh UPTD Puskesmas Banjarangkan II adalah lebih meningkatkan cakupan 

pemberian ASI eksklusif melalui berbagai cara. 

 

Kata kunci : Bayi, daya tahan tubuh, ASI  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN BREASTFEEDING  

IN THE FISRT SEMESTER OF BIRTH  

WITH THE BABY’S IMMUNE SYSTEM  

AT THE  UPTD PUSKESMAS BANJARANGKAN II 

 

ABSTRACT 

 

Breast milk (breast milk) is milk produced by humans for infant consumption and 

is the main source of nutrition for infants who cannot digest solid food. Breast 

milk is produced due to the influence of the hormones prolactin and oxytocin after 

the birth of the baby. Breastfeeding is the first step in forming quality human 

resources. Breast milk can reduce the risk of digestive tract infections (diarrhea), 

respiratory tract infections, and ear infections. The purpose of this study was to 

determine the relationship between breastfeeding in the first semester of birth with 

the baby's immune system. in the working area of UPTD Puskesmas 

Banjarangkan II. This study is an observational study with a cross-sectional 

design and uses a statistical fisher's exact test method. The research sample was 

50 infants aged 2-6 months. The results showed that breastfeeding in the first 

semester of birth was 82,0%. The baby's immune system was found to be mostly 

good, namely 90,0%. There is a relationship between breastfeeding in the first 

semester of birth with the baby's immune system, with a significance value of p = 

0.000. The effort that needs to be taken by UPTD Puskesmas Banjarangkan II is 

to further increase the coverage of exclusive breastfeeding through various ways. 

 
 
Keywords: Infants, immune system, breast milk 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 
HUBUNGAN PEMBERIAN ASI  

DALAM SEMESTER I KELAHIRAN  

DENGAN DAYA TAHAN TUBUH BAYI   

DI WILAYAH UPTD PUSKESMAS BANJARANGKAN II 

 

Oleh : 

 

NI KADEK YULIATI (P07131220075) 

 

ASI (air susu ibu) merupakan susu yang diproduksi oleh manusia untuk 

konsumsi bayi dan merupakan sumber gizi utama bayi yang belum dapat 

mencerna makanan padat. ASI diproduksi karena pengaruh hormon prolaktin dan 

oksitosin setelah kelahiran bayi. Pemberian ASI secara penuh sangat dianjurkan 

oleh para ahli gizi di seluruh dunia, tidak satupun susu buatan manusia yang 

mampu menggantikan perlindungan kekebalan tubuh bayi, seperti yang diperoleh 

dari kolostrum yaitu ASI yang dihasilkan hari pertama setelah kelahiran bayi yang 

sangat besar manfaatnya, sehingga pemberian ASI merupakan langkah awal 

membentuk sumber daya manusia yang berkualitas (Krisnatuti,dkk, 2008). 

Daya tahan tubuh adalah kemampuan  tubuh untuk menangkal semua jenis 

kuman yang akan masuk ke dalam tubuh. ASI Eksklusif memiliki kontribusi yang 

besar terhadap tumbuh kembang dan daya tahan tubuh anak. Anak yang diberi 

ASI Eksklusif akan tumbuh dan berkembang secara optimal dan tidak mudah 

sakit. ASI diberikan kepada bayi karena mengandung banyak manfaat dan 

kelebihan. Diantaranya adalah menurunkan resiko terjadinya penyakit infeksi, 

misalnya infeksi saluran pencernaan (diare), infeksi saluran pernafasan, dan 

infeksi telinga. ASI juga bisa menurunkan dan mencegah terjadinya penyakit 

noninfeksi, seperti penyakit alergi, obesitas, kurang gizi, asma. Selain itu ASI 

dapat pula meningkatkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional anak 

(Prasetyono, 2012). Sistem imunitas khususnya pada masa transisi belum 

terbentuk sempurna. Sebagian besar bayi baru lahir dilahirkan dalam kondisi 

sehat, namun beberapa bayi dapat mengalami keadaan-keadaan yang 

membutuhkan pemeriksaan. Bayi baru lahir rentan terhadap beberapa penyakit 

dibandingkan dengan anak maupun orang dewasa (Anggraini, 2010).  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian ASI dalam 

semester I kelahiran dengan daya tahan tubuh pada bayi di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Banjarangkan II. Jenis penelitian observasional dengan rancangan 

Crosssectional. Sampel penelitian berjumlah 50 orang bayi usia 2-6 bulan. 

Variabel yang diteliti yaitu pemberian ASI dalam semester I kelahiran dan daya 

tahan tubuh bayi. Data diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi 

menggunakan kuesioner pemberian ASI dalam semester I kelahiran pada bayi, 

frekuensi kejadian sakit diare dan ISPA pada bayi. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan uji fisher’s exact test. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari 50 responden, sebaran sampel 

menurut pemberian ASI dalam semester I kelahiran dari 50 sampel, sebanyak 41 

orang (82,0%) yang diberikan ASI, dan sebanyak 9 orang (18,0%) yang tidak 

diberikan ASI. Sebaran sampel menurut daya tahan tubuh bayi dari 50 sampel, 

sebanyak 45 orang (90,0%) dengan daya tahan tubuh bayi baik dan sebanyak 5 

orang (10,0%) dengan daya tahan tubuh bayi tidak baik. Berdasarkan hal tersebut 

diatas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pemberian ASI dalam 

semester I kelahiran dengan daya tahan tubuh bayi. Daftar bacaan 23 (1997-2019). 

Disarankan kepada UPTD Puskesmas Banjarangkan II agar lebih 

meningkatkan cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi dengan cara 

memberikan pengetahuan yang benar kepada orang tua bayi tentang pentingnya 

pemberian ASI eksklusif bagi kesehatan bayi dan ibunya. 
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